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ABSTRAK 

 

 Gout Arthritis merupakan fenomena radang sendi yang disebabkan oleh penumpukan 

kristal asam urat pada sendi. Ketika kadar asam urat meningkat, maka akan mengakibatkan 

peradangan sehingga dapat terjadi nyeri pada persendian. Untuk mengurangi nyeri yang 

dirasakan penderita dapat dilakukan penatalaksanaan nonfarmakologis seperti rendam air 

hangat garam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui skala nyeri gout arthritis pada 

lansia sebelum, sesudah dan perbandingan responden selama penerapan rendam air hangat 

garam. Penelitian deskriptif melalui studi kasus dengan menerapkan rendam air hangat garam 

pada 2 responden. Kriteria inklusi yaitu lansia penderita gout arthritis dengan nyeri ringan dan 

sedang, lansia yang memiliki skala skor SPMSQ yaitu skor salah tidak lebih dari 5.  Rendam 

air hangat dengan garam dilakukan selama 7 hari dengan durasi 20 menit, pengukuran 

menggunakan intensitas skala nyeri Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah 

penerapan. Hasil studi menunjukkan adanya penurunan nilai skala nyeri sebelum dan sesudah 

terapi rendam air hangat dengan garam. Kedua responden mengalami penurunan dari nyeri 

sedang menjadi nyeri ringan. Pemberian terapi rendam air hangat garam berpengaruh terhadap 

penurunan skala nyeri pada lansia dengan gout arthritis. 

 

Kata kunci : Lansia; Gout Arthritis; Skala Nyeri; Rendam Air Hangat; Garam 

 

ABSTRACT 

 

 Gout Arthritis is a phenomenon of joint inflammation caused by the accumulation of 

uric acid crystals in the joints. When uric acid levels increase, it leads to inflammation, 

resulting in pain in the joints. To reduce the pain experienced by the patient, non-

pharmacological management such as soaking in warm salt water can be performed. 

Objective: To determine the scale of gout arthritis pain in the elderly before, after, and the 

comparison of respondents during the application of warm salt water immersion.  Descriptive 

research through case studies by applying warm salt water immersion to 2 respondents. 

Inclusion criteria are elderly patients with gout arthritis experiencing mild to moderate pain, 

and elderly individuals with an SPMSQ score of no more than 5 errors. Soak in warm water 

with salt for 7 days for a duration of 20 minutes, measuring pain intensity using the Numeric 

Rating Scale (NRS) before and after application. The study results show a decrease in pain 

scale values before and after the warm salt water soaking therapy. Both respondents 

experienced a decrease from moderate pain to mild pain. The administration of warm salt 
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water immersion therapy has an effect on reducing the pain scale in the elderly with gout 

arthritis. 

 

Keywords: elderly; gout arthritis; pain scale; warm water soak; salt 

 

PENDAHULUAN 

 

 Lansia menurut World Health Organization (WHO) adalah individu yang telah 

memasuki usia 60 tahun ke atas. Prevalensi lansia mencapai 8% atau sekitar 142 juta jiwa di 

kawasan Asia Tenggara  (Siregar et al., 2023). Di Indonesia, jumlah lansia pada tahun 2023 

sebesar 11,75%, sedangkan di Provinsi Jawa Tengah meningkat dari 13,07% (2022) menjadi 

13,50% (2023) atau sekitar 5,07 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). Di Kota Surakarta, 

jumlah lansia tercatat sebanyak 74.760 jiwa, dengan sebaran tertinggi berada di wilayah kerja 

Puskesmas Gambirsari (Dinkes Surakarta, 2023). 

 Pada lanjut usia, fungsi ginjal menurun sehingga kemampuan untuk mengeluarkan 

asam urat melalui urin berkurang. Hal ini menyebabkan peningkatan kadar asam urat dalam 

darah (hiperurisemia), pemicu utama gout arthritis. Gout arthritis merupakan fenomena radang 

sendi yang disebabkan oleh penumpukan kristal asam urat pada sendi. Asam urat dapat 

menimbulkan gejala seperti nyeri yang menyiksa, rasa terbakar, dan bengkak pada area 

persendian (Nabila, 2024). Berdasarkan data dari WHO, prevalensi global gout sebesar 34,2% 

dengan insidensi tahunan mencapai 2,68 per 1.000 orang (Arsa, 2021). Di Indonesia, prevalensi 

mencapai 81% dan meningkat seiring usia, terutama pada kelompok lansia (Irmawati et al., 

2023). Di Jawa Tengah, prevalensinya mencapai 26,4% dan Surakarta berada di peringkat ke-

22 (Dinkes Jateng, 2023).  

 Dampak nyeri gout arthritis yang dapat ditimbulkan ke lansia berupa menurunnya 

kualitas hidup lansia karena nyeri yang sangat mengganggu aktivitas sehari-hari. Muncul 

keluhan pada sendi dimulai dengan rasa kaku atau pegal pada pagi hari kemudiaan timbul rasa 

nyeri pada sendi dimalam hari nyeri tersebut terjadi secara terus menerus sehingga sangat 

mengganggu lansia  Nyeri dapat menyerang berbagai sendi, terutama di kaki, pergelanggan 

kaki, tangan, pergelangan tangan, lutut dan siku (Tandra, 2022). Dari dampak tersebut, 

penatalaksanaan non farmakologis manajemen nyeri yang dapat dilakukan meliputi senam, 

stretching, dan hydroterapi. Teknik hydroterapiyang dapat dilakukan salah satunya rendam air 

hangat garam. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asrila et al., (2024)  didapatkan data dari 

13 responden mayoritas mengalami skala nyeri berat tidak terkontrol sebelum dilakukan terapi 

rendam air hangat garam. Setelah dilakukan terapi terdapat perubahan menjadi nyeri sedang, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi rendam air hangat garam dapat menurunkan skala 

nyeri pada lansia dengan gout arthritis.  

 Rendam air hangat dengan garam dapat dijadikan terapi yang efektif untuk menurunkan 

nyeri, karena ekonomis dan aman. Garam mengandung sodium yang membantu keseimbangan 

cairan tubuh, transmisi saraf, dan kerja otot. Selain itu, garam menyimpan panas lebih lama 

sehingga terapi tetap optimal (Dewi et al., 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang 

dilakukan oleh Sayful et al., (2022), yang  mengungkapkan bahwa terapi rendam air hangat 

garam lebih efektif dalam menurunkan tingkat nyeri pada lansia dengan gout arthritis 

dibandingkan dengan terapi rendam air jahe. 

 Hasil studi pendahuluan penulis di Puskesmas Gambirsari menunjukkan bahwa dari 10 

lansia dengan gout arthritis, mayoritas tidak mengetahui terapi nonfarmakologis tersebut dan 

lebih memilih penggunaan balsem, koyo, atau membiarkan nyeri tanpa pengobatan. 

Berdasarkan pendahuluan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penerapan mengenai 
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rendam air hangat garam terhadap skala nyeri pada lansia dengan gout arthritis di wilayah kerja 

Puskesmas Gambirsari Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus menggunakan proses keperawatan dengan berfokus pada salah satu masalah 

keperawatan. Fokus studi kasus ini adalah penerapan rendam air hangat garam sebagai upaya 

penurunan skala nyeri pada lansia penderita gout arthritis. Adapun sampelnya adalah Tn.W 

dan Tn.S, data ini diperoleh dengan cara yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Tempat dan waktu dalam studi kasus ini yaitu di Dusun Lemah Abang Kelurahan Kadipiro 

Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta pada tanggal 12-18 Mei 2025 dan 14-20 Mei 2025. 

 Kriteria inklusi pada penerapan ini adalah lansia penderita asam urat dengan nyeri  

ringan dan sedang berdasarkan pemeriksaan awal; lansia yang memiliki skala skor SPMSQ 

yaitu skor salah tidak lebih dari 5. Sedangkan kriteria eksklusi adalah lansia yang menunjukkan 

kadar asam urat tinggi yaitu >13 mg/dL, lansia yang mempunyai penyakit lain selain asam urat, 

dan lansia yang mempunyai luka terbuka pada kaki. 

 Pelaksanaan terapi rendam air hangat  garam dilakukan dengan menyiapkan air panas 

yang telah dicampur dengan air biasa sebanyak 3 liter hingga suhu mencapai 40-42°C (dapat 

ditoleransi oleh lansia). Garam dimasukkan sebanyak 30g (2 sendok makan) lalu memasukan 

dan merendam kaki yang mengalami nyeri hingga ± 5 cm diatas mata kaki selama 20 menit. 

Pengukuran skala nyeri sebelum dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS).   

 

HASIL PENELITIAN 

 

 Responden pada studi kasus ini berjumlah 2 orang. Responden pertama Tn. W berusia 

64 tahun dengan nilai asam urat 9,8 mg/dL, hasil pemeriksaan SPMSQ, responden memperoleh 

skor 0 yang menunjukkan fungsi kognitif dalam batas normal. Responden berjenis kelamin 

laki-laki, beragama islam, pendidikan terakhir SMP, tinggal bersama istri di Dusun Lemah 

Abang RT 04 RW 19 Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta.  Responden 

termasuk dari 4  bersaudara. Responden mengatakan nyeri pada kedua pangkal ibu jari kaki 

saat kelelahan terutama saat bangun tidur, reponden mengatakan memiliki riwayat asam urat 

sejak 8 tahun yang lalu. Responden mengatakan  mengkonsumsi obat allupurinol 100 mg per 

hari. Responden juga mengatakan memiliki riwayat post op gout arthritis di jempol kanan 1 

tahun yang lalu.  

 Responden kedua yaitu Tn.S berusia 73 tahun dengan nilai asam urat 7,5 mg/dL, hasil 

pemeriksaan SPMSQ, responden memperoleh skor 1 yang menunjukkan fungsi kognitif dalam 

batas normal. Responden berjenis kelamin laki-laki, beragama kristen, pendidikan terakhir 

SMP, tinggal bersama istri di Dusun Lemah Abang RT 04 RW 19 Kelurahan Kadipiro 

Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, reponden termasuk anak tunggal. Responden 

mengatakan mengkonsumsi obat allupurinol 100 mg, 2 minggu sekali. Responden mengeluh 

nyeri pada kedua telapak kaki terasa cenut-cenut, responden mengatakan memiliki riwayat 

asam urat sejak 10 tahun yang lalu.  

 Penerapan implementasi yang dilakukan selama 7 hari berturut-turut pada Tn.W mulai 

tanggal 12 Mei-18 Mei 2025 dan Tn.S dilakukan pada 14 Mei-20 Mei 2025. Penerapan dimulai 

dengan meminta responden untuk mengisi lembar persetujuan responden (Informed Consent), 

kemudian melakukan pengukuran asam urat terlebih dahulu pada kedua responden, Tn.W 

dengan hasil asam urat 9,8 mg/dL dan hasil asam urat pada Tn.S yaitu 7,5 mg/dL. Setelah 

dilakukan pengukuran asam urat kemudian mengukur skala nyeri terlebih dahulu hasil Tn.W 
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dengan skala nyeri 6 dan Tn.S dengan skala nyeri 5, kemudian memberi penjelasan mengenai 

manfaat dan cara melakukan rendam air hangat garam. Sebelum melakukan penerapan peneliti 

menyiapkan air hangat sebanyak 3 liter dan mengukur suhu air menggunakan termometer 

dengan suhu sekitar 40-42°C. Setelah itu peneliti mencampur air hangat dengan garam 

sebanyak 30 gram. Selanjutnya dilakukan penerapan rendam air hangat garam pada kaki 

responden yang mengalami nyeri hingga ± 5 cm diatas mata kaki selama 20 menit, kemudian 

setelah selesai diukur kembali skala nyeri. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah termometer air, GCU meter device, NRS (Numeric Rating Scale) dan lembar observasi 

untuk mencatat perkembangan pengukuran skala nyeri.     

 

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Penerapan Rendam Air Hangat 

Garam  

 Berikut adalah hasil skala nyeri sebelum dilakukan rendam air hangat garam : 

Tabel 4.1 Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Rendam Air Hangat Garam 

No Tanggal Nama Responden Skala 

Nyeri 

Keterangan 

1 12/05/2025 Tn.W  6 Nyeri sedang 

2 14/05/2025 Tn.S 5 Nyeri sedang 

Sumber : Data Primer  

Berdasarkan tabel 4.1, skala nyeri kedua responden sebelum dilakukan rendam air hangat 

garam pada Tn.W 6 termasuk kategori nyeri sedang. Pada Tn.S skala nyeri 5 termasuk kategori 

nyeri sedang. 

 

Hasil Pengukuran Skala Nyeri Sesudah Dilakukan Rendam Air Hangat Garam 

Berikut adalah hasil skala nyeri sesudah dilakukan rendam air hangat garam : 

Tabel 4.2 Skala Nyeri Sesuadah Dilakukan Rendam Air Hangat Garam 

No Tanggal Nama Responden Skala 

Nyeri 

Keterangan 

1 18/05/2024 Tn.W 3 Nyeri ringan 

2 20/05/2025 Tn.S 2 Nyeri ringan 

 Sumber : Data Primer 

 

Berdasarkan tabel 4.2 skala nyeri pada kedua responden saat sudah dilakukan rendam air 

hangat garam pada Tn.W 3 termasuk kategori nyeri ringan. Pada Tn.S skala nyeri 2 termasuk 

kategori nyeri ringan 

 

Perbandingan Skala Nyeri Gout Arthritis Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Rendam Air 

Hangat Garam 

Berikut adalah hasil perkembangan dan perbandingan skala nyeri sebelum dan sesudah 

dilakukan rendam air hangat garam. 

Tabel 4.3 Perkembangan Skala Nyeri Gout Arthritis Sebelum dan Sesudah Dilakukan 

Rendam Air Hangat Garam 

Hari 

ke- 

Nama  Skala 

Nyeri 

Sebelum 

Skala 

Nyeri 

Sesudah 

Keterangan 

1. Tn.W  6 (sedang)  5 (sedang) Perubahan nyeri 1 poin 

Tn.S  5(sedang) 3 (ringan) Perubahan nyeri 2 poin 
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2. Tn.W   6 (sedang) 5(sedang) Perubahan nyeri 1 poin 

Tn.S  4(sedang) 3(ringan) Perubahan nyeri 1 poin 

3. Tn.W  5(sedang) 3(ringan) Perubahan nyeri 2 poin 

Tn.S  5(sedang) 4(sedang) Perubahan nyeri 1 poin 

4. Tn.W  6(sedang) 4(sedang) Perubahan nyeri 2 poin 

Tn.S  6(sedang) 4(sedang) Perubahan nyeri 2 poin 

5. Tn.W  5(sedang) 4(sedang) Perubahan nyeri 1 poin 

Tn.S  5(sedang) 4(sedang) Perubahan nyeri 1 poin 

6. Tn.W  4(sedang) 3(ringan) Perubahan nyeri 1 poin 

Tn.S  4(sedang) 3(ringan) Perubahan nyeri 1 poin 

7. Tn.W  5(sedang) 3(ringan) Perubahan nyeri 2 poin 

Tn.S  3(ringan) 2(ringan) Perubahan nyeri 1 poin 

     Sumber : Data Primer 

      

Berdasarkan tabel 4.3, didapatkan hasil bahwa setelah dilakukan intervensi rendam air hangat 

garam selama 7 hari, kedua responden (Tn. W dan Tn. S) menunjukkan penurunan skala nyeri 

sebesar 1–2 poin. Penurunan signifikan terlihat pada Tn.W di hari ke-3 dan ke-4, dengan 

penurunan mencapai 2 poin. Pada hari ke-7, skala nyeri Tn. W mencapai 3 dan Tn. S mencapai 

2, yang termasuk kategori nyeri ringan. 

 

Tabel 4.4 Perbandingan Skala Nyeri Gout Arthritis Pada  Lansia Sebelum Dan Sesudah 

Dilakukan Rendam Air Hangat Garam 

Nama Skala Nyeri  

Sebelum 

Skala Nyeri  

Sesudah 

Tn.W Skala nyeri 6 

(nyeri sedang) 

Skala nyeri 3 

(nyeri ringan) 

Tn.S Skala nyeri 5 

(nyeri sedang) 

Skala nyeri 2 

(nyeri ringan) 

     Sumber : Data Primer 

     Berdasarkan tabel 4.4 diatas, didapatkan hasil bahwa setelah 7 hari intervensi 

rendam air hangat garam, skala nyeri Tn. W menurun dari 6 (nyeri sedang) menjadi 

3 (nyeri ringan), dan Tn. S dari 5 (nyeri sedang) menjadi 2 (nyeri ringan). 

 

PEMBAHASAN 

 

 Studi kasus ini dilakukan untuk mendeskripsikan hasil implementasi sebelum dan 

sesudah dilakukan penerapan rendam air hangat garam terhadap skala nyeri pada lansia dengan 

gout arthritis. Berdasarkan hasil pengukuran skala nyeri yang dilakukan oleh penulis terhadap 

Tn.W dan Tn.S pada hari pertama sebelum dilakukan penerapan rendam air hangat garam skala 

nyeri pada kedua responden yaitu Tn.W skala 6 (nyeri sedang) dan Tn.S skala 5 (nyeri sedang). 

Maka pada bab ini penulis akan melakukan pembahasan lebih lanjut. Pembahasan bertujuan 

untuk menginterpretasikan data hasil penelitian dan kemudian dibandingkan dengan teori dan 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan judul penelitian. 

 

Skala Nyeri Sebelum Dilakukan Penerapan Rendam Air Hangat Garam 

 Berdasarkan hasil pengukuran sebelum dilakukan penerapan rendam air hangat garam, 

skala nyeri pada Tn.W yaitu 6 dan skala nyeri pada Tn.S 5, yang dialami kedua responden 

termasuk kategori nyeri sedang. Skala nyeri pada kedua reponden dikatakan kategori sedang 

sesuai dengan teori Rohma dan Rejeki, (2023) yang menyatakan skala penilaian numeric 

menilai skala nyeri dengan angka 0-10. Angka 4-6 menunjukkan intensitas nyeri sedang. 
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 Sebelum dilakukan penerapan rendam air hangat garam Tn.W mengeluh nyeri pada 

kedua pangkal ibu jari kaki dan pada Tn.S mengeluh nyeri pada kedua telapak kaki. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihotang et al., (2021) menyatakan bahwa 

gout arthritis paling sering mengenai telapak kaki, khususnya ibu jari, pergelangan   kaki, dan 

telapak kaki bagian tengah. 

Faktor yang mempengaruhi skala nyeri pada Tn.W dan Tn.S diantaranya karena 

mengkonsumsi makanan  yang mengandung purin, usia dan kegemukan (Wulandari, 2022).  

Teori tersebut menunjukkan kesesuaian dengan fakta yang diperoleh pada saat pengkajian, 

bahwa Tn.W hasil pengukuran asam urat memperoleh angka yang tinggi yaitu 9,8 mg/dL. Hal 

ini disebabkan karena faktor usianya yang memasuki lansia yaitu 64 tahun, kebiasaan 

mengkonsumsi jeroan. Hasil pengkajian pada Tn.S pengukuran asam urat yang tinggi dengan 

hasil 7,5 mg/dL karena beberapa faktor diantaranya lanjut usia yaitu 73 tahun, dan kurang 

memperhatikan pola makan sehat terutama menghindari makanan yang banyak mengandung 

purin.       

 

Skala Nyeri Sesudah Dilakukan Penerapan Rendam Air Hangat Garam  

Hasil pengukuran kadar asam urat dan skala nyeri sesudah dilakukan penerapan pada 

kedua responden selama 7 hari diperoleh hasil skala nyeri ringan. Setelah dilakukan penerapan 

rendam air hangat garam pada Tn.W dan Tn.S di Dusun Lemah Abang selama 7 hari berturut-

turut dengan waktu 20 menit, nilai kadar asam urat Tn.W menjadi 9,0 mg/dL dengan skala 

nyeri 3 (nyeri ringan) sedangkan Tn.S kadar asam uratnya menjadi 7,2 mg/dL dengan skala 

nyeri 2 (nyeri ringan).  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan rendam air hangat garam dapat bermanfaat 

bagi lansia dengan gout arthritis. Hal ini di didukung oleh pernyataan dari Rahagia et al., 

(2020) bahwa secara  ilmiah, air hangat mempunyai dampak fisiologis bagi tubuh seperti 

mengurangi beban sendi-sendi penopang berat badan. Terapi rendam air hangat memiliki 

berbagai efek, pertama pada pembuluh darah dimana hangatnya air membuat  sirkulasi darah 

menjadi lancar. Kedua, faktor pembebanan di dalam air akan menguatkan otot-otot dan  

ligament yang mempengaruhi sendi tubuh.  

Larutan air hangat yang dicampur dengan garam mengandung Magnesium, Sulfur dan 

Oksigen yang meresap dalam kulit dan membantu pembentukan enzim untuk mengatur kontrol 

otot, kekakuan pada otot maupun sendi, produksi energi yang teratur, tempat pembuangan sisa 

racun tubuh pada pasien yang mengalami nyeri akibat dari asam urat (Jauhar et al., 2022). 

Jenis garam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu garam epsom. Pemilihan jenis 

garam ini  sesuai dengan teori Utami dan Efkelin, (2022)  yang menyatakan bahwa garam 

epsom mengandung banyak magnesium yang berperan dalam membantu mengisi kembali 

kadar magnesium tubuh, menarik racun, menenangkan sistem saraf, mengurangi 

pembengkakan, dan merilekskan otot .  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan rendam air hangat 

garam selama 7 hari berturut-turut skala nyeri pada kedua responden mengalami penurunan 

dari skala nyeri sedang menjadi skala nyeri ringan. Kerja panas dari garam akan menyedot 

toksin dalam tubuh sehingga dapat memperlancar peredaran darah dan membantu mengurangi 

rasa nyeri. 

 

Hasil Perbandingan Skala Nyeri Gout Arthritis Sebelum Dan Sesudah Dilakukan 

Penerapan Rendam Air Hangat Garam 

     Hasil yang diperoleh dari pemaparan diatas dapat dideskripsikan terdapat perbedaan 

skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan rendam air hangat garam kepada Tn.W yaitu dari 

skala nyeri 6 menjadi 3. Kemudian Tn.S juga mengalami perbedaan skala nyeri yaitu dari skala 
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nyeri 5 menjadi 2. Kedua responden tersebut sama-sama mengalami penurunan skala nyeri 

sebesar 3.     

     Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Asrila et al., (2024) 

didapatkan data dari 13 responden mayoritas sebelum dilakukan terapi rendam air hangat 

garam mengalami skala nyeri berat tidak terkontrol. Setelah dilakukan terapi terdapat 

perubahan menjadi nyeri sedang.  

 Berdasarkan hasil uraian diatas, perbandingan perubahan skala nyeri Tn.W dan Tn.S 

sama yaitu 3:3. Hal ini terjadi karena dari kedua responden memiliki aktivitas fisik yang baik. 

Hasil wawancara Tn.W sering melakukan aktivitas naik turun tangga setiap hari, akitivitas 

yang dilakukan responden ini terkait dengan wilayah perumahan yang mayoritas memiliki 

tangga. Faktor lain yang mempengaruhi penurunan skala nyeri pada Tn.W ialah karena patuh 

terhadap minum obat allupurinol 100 mg per hari, sehingga menghambat produksi asam urat 

berlebih yang memicu serangan gout. 

     Tn.S meskipun usianya lebih tua dari Tn.W, beliau mengatakan patuh terhadap pola 

makan rendah purin. Selain itu, Tn.S juga sering melakukan mobilisasi diluar rumah seperti 

mengantar istrinya kontrol rutin di RS Brayat Minulya setiap 1 minggu sekali serta melakukan 

ibadah keluar rumah, seperti ibadah minggu dan peringatan hari-hari besar keagamaan. 

     Aktivitas fisik yang dilakukan Tn.W dan Tn.S membuat kedua responden mengalami 

penurunan intensitas nyeri. Aktivitas fisik yang baik dapat menurunkan risiko terjadinya gout 

artritis karena dengan melakukan aktivitas fisik, persendian tidak mengalami kontraktur dan 

pembengkakan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2021) yang 

mengungkapkan bahwa aktivitas fisik memiliki efek terhadap penurunan kadar asam urat. 

Aktivitas fisik yang dilakukan dapat  menyebabkan perbaikan kesehatan bila dilakukan secara 

teratur. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan aktivitas fisik terhadap 

terjadinya artritis gout. 

 Pola makan rendah purin merupakan salah satu pendekatan penting dalam mengelola 

gout arthritis. Purin adalah senyawa yang secara alami terdapat dalam makanan dan akan 

dipecah menjadi asam urat di dalam tubuh. Pada penderita gout, kadar asam urat yang tinggi 

dapat menumpuk di sendi dan memicu terjadinya nyeri (Ririn et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan rendam air hangat garam terhadap skala 

nyeri pada lansia dengan gout arthritis  di Dusun Lemah Abang selama 7 hari berturut-turut 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : Hasil pengukuran skala nyeri sebelum dilakukan 

rendam air hangat garam pada Tn.W adalah skala 6 (nyeri sedang), sedangkan pada Tn.S skala 

nyeri 5 (nyeri sedang). Hasil pengukuran skala nyeri sesudah dilakukan rendam air hangat 

garam pada Tn.W adalah skala 3 (nyeri ringan), sedangkan pada Tn.S skala nyeri 2 (nyeri 

ringan). Hasil perbandingan skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan rendam air hangat 

garam pada kedua responden sama-sama mengalami penurunan nyeri dari nyeri sedang 

menjadi nyeri ringan. 

         Berdasarkan kesimpulan diatas penulis dapat mengemukakan saran yang bermanfaat, 

antara lain sebagai berikut : Bagi responden: Responden dapat menerapkan rendam air hangat 

garam sebagai salah satu penanganan untuk menurunkan skala nyeri apabila merasakan nyeri 

pada bagian tubuh tertentu. Diharapkan bagi para responden dapat meningkatkan aktivitas fisik 

seperti olahraga serta menjaga pola makan. Bagi keluarga responden: Diharapkan keluarga 

dapat membantu pelaksanaan rendam air hangat garam sebagai pengobatan non farmakologis. 

Bagi masyarakat: Dapat dijadikan salah satu contoh terapi non farmakologis untuk mengurangi 

nyeri dengan rendam air hangat garam. 
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